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FLY (BSF) DALAM RANSUM TERHADAP TOTAL LEUKOSIT DAN 

DIFERENSIAL LEUKOSIT DARAH AYAM JOPER 

 

 

 

Oleh 

 

AMARA NABILA 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung maggot 

terhadap total leukosit dan diferensial leukosit (heterofil, eosinofil, basofil, 

limfosit, dan monosit) darah ayam joper. Penelitian ini dilaksanakan pada 

Januari–Maret 2022 di Peternakan Ayam Joper Daffa, Labuhan Dalam, 

Kecamatan Tanjung Senang, Kota Bandar Lampung. Pemeriksaan total leukosit, 

heterofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan monosit dilakukan di Laboratorium 

Patologi, Balai Veteriner Lampung, dan Laboratorium Fisiologi Reproduksi 

Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Rancangan 

percobaan yang digunakan adalah 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang 

diberikan yaitu ransum tanpa suplementasi tepung maggot (P0), ransum dengan 

suplementasi 5% tepung maggot (P1), ransum dengan suplementasi 10% tepung 

maggot (P2), dan ransum dengan suplementasi 15% tepung maggot (P3). Data 

yang diperoleh disusun dalam bentuk tabulasi sederhana dan ditampilkan dalam 

bentuk histogram untuk dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian suplementasi tepung maggot dapat mempertahankan rata-rata 

total leukosit dan rata-rata diferensial leukosit dalam kondisi normal. Nilai total 

leukosit yang diperoleh yaitu 22,59–25,07 x 103/mm3. Nilai heterofil yang 

diperoleh yaitu 27–29%. Nilai eosinofil yang diperoleh yaitu 4–6,75%. Nilai 

basofil yang diperoleh yaitu 1,25–2%. Nilai limfosit yang diperoleh yaitu 

53,5–57%. Nilai rata-rata monosit yang diperoleh yaitu 9,6–11,4%. 

 

Kata kunci: Diferensial leukosit, Joper, Maggot, Total leukosit 



 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF SUPLEMENTATION OF MAGGOT BLACK SOLDIER 

FLY (BSF) FLOUR IN RATION ON TOTAL LEUKOCYTES AND 

DIFFERENTIAL LEUKOCYTES BLOOD OF JOPER CHICKEN 

 

 

 

By 

 

AMARA NABILA 
 

 

 

This study is aimed to determine the effect of maggot flour on total leukocytes 

and differential leukocytes (heterophils, eosinophils, basophils, lymphocytes, and 

monocytes) of joper chickens. This research was conducted in January–March 

2022 at the Joper Daffa Chicken Farm, Labuhan Dalam, Tanjung Senang District, 

Bandar Lampung City. Examination of total leukocytes, heterophils, eosinophils, 

basophils, lymphocytes, and monocytes was carried out at the Pathology 

Laboratory, Lampung Veterinary Center, and Animal Reproduction Physiology 

Laboratory, Animal Husbandry Department, Faculty of Agriculture, Lampung 

University. The experimental design used was 4 treatments and 5 replications. The 

treatments were ration without supplementation of maggot flour (P0), ration with 

5% maggot flour supplementation (P1), ration with 10% maggot flour 

supplementation (P2), and ration with 15% maggot flour supplementation (P3). 

The data obtained were arranged in the form of simple tabulations and displayed 

in the form of histograms for descriptive analysis. The results showed that the 

treatment with suplementation of maggot flour was able to maintain an average of 

total leukocytes and an average of differential leukocytes in the normal range. The 

value of total leukocytes obtained was 22.59–25.07 x 103/mm3. The value of 

heterophils obtained was 27–29%. The value of eosinophils obtained was 4– 

6.75%. The value of basophils obtained was 1.25–2%. The value of lymphocytes 

obtained was 53.5–57%. The value of monocytes obtained was 9.6–11.4%. 

 

Keywords: Differential leukocytes, Joper, Maggot, Total leukocytes 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Kebutuhan ayam kampung yang tinggi pada saat ini belum diimbangi dengan 

ketersediaan ayam kampung disebabkan oleh produktivitasnya yang relatif lambat 

dan masih dipelihara secara tradisional.  Konsumsi daging olahan ayam kampung 

terus meningkat meskipun harganya relatif lebih mahal daripada produk olahan 

ayam broiler.  Berdasarkan data Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 

(2021), populasi ayam buras terus mengalami peningkatan selama 5 tahun terakhir 

dimulai dari populasi tahun 2016 sebanyak 294.161.691 ekor, populasi tahun 2017 

sebanyak 299.701.400 ekor, populasi tahun 2018 sebanyak 300.977.882 ekor, 

populasi tahun 2019 sebanyak 301.761.386 ekor, populasi tahun 2020 sebanyak 

305.444.937 ekor, sedangkan populasi ayam buras di Indonesia pada tahun 2021 

mencapai 317.054.290 ekor, meningkat sekitar 3,8% atau sebanyak 11.609.353 

ekor dari tahun 2020.  Salah satu jenis ayam buras yang sedang diminati 

konsumen adalah ayam kampung.  

 

Ayam kampung memiliki kemampuan beradaptasi dan daya tahan terhadap 

penyakit yang lebih baik jika dibandingkan dengan ayam ras.  Namun, 

produktivitas ayam kampung sangat rendah, maka diperlukan suatu upaya 

peningkatan produktivitas pada ayam kampung (Tamzil et al., 2015).  Dalam 

menunjang upaya peningkatan produktivitas pada ayam kampung, maka 

dilakukan persilangan yang menghasilkan ayam kampung super yaitu ayam joper.  

Joper merupakan akronim dari kata “Jowo” dan “Super”.  Ayam joper adalah 

ayam F1 hasil persilangan antara ayam kampung jantan dengan ayam petelur 

betina.  
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Produktivitas ayam joper dipengaruhi oleh kualitas ransum dan kesehatan ayam 

joper.  Dalam mendapatkan hasil yang optimal maka ransum untuk ayam joper 

harus sesuai dengan kebutuhannya, baik secara kualitas maupun kuantitasnya.  

Dalam ransum terdapat kandungan nutrien yang dibutuhkan oleh tubuh untuk 

pertumbuhan dan sistem imun tubuh.  Daya tahan tubuh ayam joper terhadap 

penyakit dapat meningkat seiring dengan kualitas ransum yang baik.  Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga kesehatan dan meningkatkan sistem 

imun tubuh ayam joper adalah dengan cara suplementasi pakan tinggi protein.  

 

Maggot BSF merupakan hewan yang berasal dari lalat Black Soldier Fly.  

Kandungan maggot tergantung dari umur dan medianya.  Kandungan nutrisi 

maggot masa prepupa untuk protein kasar adalah sebesar 43,2% dan lemak kasar 

mencapai 28% (Cickova et al., 2015).  Protein merupakan faktor nutrisi yang 

berperan dalam molekul pembentukan antibodi pada leukosit dengan jenis 

proteinnya adalah globulin (Tizard, 1982).  Salah satu jenis asam amino non-

esensial yang cukup tinggi terkandung di dalam maggot adalah alanin sebesar 

25,68% (Fahmi et al., 2007).  Alanin berfungsi sebagai penghasil energi dan 

pembentuk sistem kekebalan tubuh melalui peningkatan sel leukosit yaitu sel 

limfosit, sel tersebut berpengaruh terhadap produksi imun ayam joper.  Salah satu 

cara untuk mengetahui sistem imun pada ayam joper adalah dengan dilakukan 

pemeriksaan terhadap gambaran total leukosit dan diferensial leukosit.  

 

Penelitian mengenai gambaran darah pada ternak unggas sudah banyak dilakukan.  

Namun, hingga kini belum ada penelitian mengenai pemanfaatan tepung maggot 

sebagai suplementasi pakan terhadap total leukosit dan diferensial leukosit darah 

ayam joper.  Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian terkait pengaruh 

suplementasi tepung maggot Black Soldier Fly (BSF) dalam ransum terhadap total 

leukosit dan diferensial leukosit darah ayam joper.  
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian suplementasi 

tepung maggot Black Soldier Fly (BSF) dalam ransum terhadap total leukosit dan 

diferensial leukosit (heterofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan monosit) darah ayam 

joper. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 

bagi para pelaku usaha budidaya ayam joper terkait pemberian suplementasi 

tepung maggot Black Soldier Fly (BSF) dalam ransum terhadap total leukosit dan 

diferensial leukosit darah ayam joper guna meningkatkan sistem ketahanan tubuh 

ayam joper sehingga dapat menunjang kesehatan ayam joper yang akan 

berdampak pada peningkatan produktivitas ayam joper.  

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Ayam joper merupakan ayam F1 hasil persilangan antara ayam kampung jantan 

dengan ayam petelur betina.  Ayam joper memiliki ketahanan yang lebih baik 

daripada ayam ras, akan tetapi masih rentan terhadap penyakit flu burung (H5N1) 

dan penyakit musiman seperti Newcastle Disease (ND) dan Avian Influenza (AI).  

Hal ini dapat disebabkan oleh salah satunya karena rendahnya kualitas ransum 

untuk ayam joper.  Dalam ransum terdapat kandungan nutrien yang dibutuhkan 

oleh tubuh untuk pertumbuhan dan sistem imun tubuh.  Kualitas ransum yang 

kurang baik dapat membuat daya tahan tubuh ayam joper terhadap penyakit 

menjadi lemah.  Ayam menjadi mudah terinfeksi oleh bibit penyakit sehingga 

produktivitasnya menjadi rendah.  Kasus penyakit ini dapat dicegah dengan 

meningkatkan sistem kekebalan imun tubuh ayam joper.  

 



4 
 

 

Meningkatnya sistem imun dapat dilihat dari gambaran darah yang terlihat pada 

ayam joper.  Gambaran darah merupakan salah satu parameter dari status 

kesehatan hewan karena darah mempunyai fungsi penting dalam pengaturan 

fisiologis tubuh.  Kandungan nutrien berupa protein dalam ransum dapat 

mempengaruhi kondisi darah karena hampir 50% dari berat kering suatu sel 

hewan adalah protein.  Kesehatan ayam joper tergambar pada kondisi darah yang 

tercermin dari total leukosit dan diferensial leukosit darah ayam joper.  Sel darah 

putih (leukosit) merupakan unit yang aktif dari sistem pertahanan tubuh dengan 

menyediakan pertahanan yang cepat dan kuat terhadap setiap agen infeksi 

(Cahyaningsih et al., 2007).  Leukosit terbagi di dalam diferensial leukosit yang 

terdiri dari dua kelompok yaitu granulosit yang terdiri atas heterofil, eosinofil, dan 

basofil, dan agranulosit yang terdiri atas limfosit dan monosit.  Umumnya leukosit 

digunakan untuk mengetahui adanya infeksi atau tidak jika jumlahnya diatas atau 

dibawah kisaran normal.  Jumlah leukosit normal pada ayam kampung berada 

pada kisaran 12.000–30.000/mm3 (Saputro et al., 2013).  Peningkatan dan 

penurunan jumlah leukosit dalam sirkulasi darah dapat diartikan sebagai hadirnya 

agen penyakit, peradangan, dan penyakit autoimun.  

 

Salah satu bahan pakan tinggi protein adalah maggot BSF.  Maggot BSF 

merupakan hewan yang berasal dari lalat Black Soldier Fly.  Maggot mengandung 

protein hewani yang cukup tinggi.  Kandungan nutrisi maggot masa prepupa 

untuk protein kasar adalah sebesar 43,2%, lemak kasar 28%, abu 16,6%, kalsium 

5,36%, dan fosfor 0,88% (Cickova et al., 2015).  Protein merupakan faktor nutrisi 

yang berperan dalam molekul pembentukan antibodi pada leukosit dengan jenis 

proteinnya adalah globulin (Tizard, 1982).  Pemberian pakan sumber protein 

bertujuan untuk meningkatkan antibodi agar ternak selalu sehat sehingga 

produktivitas meningkat.  Salah satu jenis asam amino non-esensial yang cukup 

tinggi terkandung di dalam maggot adalah alanin sebesar 25,68% (Fahmi et al., 

2007).  Alanin berfungsi sebagai penghasil energi dan pembentuk sistem 

kekebalan tubuh melalui peningkatan sel leukosit yaitu sel limfosit, dimana sel 

tersebut berpengaruh terhadap produksi imun ayam joper.  Limfosit merupakan 
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unsur penting dalam sistem kekebalan tubuh yang berfungsi merespon antigen 

dengan membentuk antibodi (Yalcinkaya et al., 2008).  

 

Kondisi iklim tropis Indonesia sangat ideal untuk budidaya maggot BSF.  

Budidaya maggot BSF sangat mudah untuk dikembangkan dalam skala produksi 

massal dan tidak memerlukan peralatan yang khusus.  Maggot BSF tahap prepupa 

dapat bermigrasi sendiri dari media tumbuhnya sehingga memudahkan untuk 

dipanen.  Budidaya insekta dapat mengurangi limbah organik yang berpotensi 

mencemari lingkungan (Li et al., 2011).  Sumber protein berbasis insekta tidak 

berkompetisi dengan manusia sehingga sangat sesuai untuk digunakan sebagai 

bahan pakan ternak, termasuk unggas dan ikan (Veldkamp et al., 2012).  

 

Berdasarkan hasil penelitian Astuti et al. (2020), penambahan 10% maggot 

memberikan pengaruh yang signifikan pada bobot karkas ayam kampung super.  

Roeswandono et al. (2021) juga menyatakan penambahan 10% tepung maggot 

memberikan hasil terbaik terhadap kadar protein dan kadar lemak daging ayam 

kampung jantan super sebesar 23,59% dan 2,0%.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Maggot Black Soldier Fly (BSF) 

 

Black Soldier Fly (BSF), lalat tentara hitam (Hermetia illucens, Diptera: 

Stratiomyidae) merupakan salah satu insekta yang berasal dari Amerika dan 

tersebar ke seluruh wilayah subtropis dan tropis di dunia.  Larva BSF memiliki 

kandungan protein cukup tinggi berkisar 40–50% dan kandungan lemak berkisar 

29–32% (Bosch et al., 2014).  Tepung BSF dapat ditambahkan ke dalam 

campuran pakan ayam pedaging sebagai pengganti tepung ikan hingga 100% 

tanpa adanya efek negatif terhadap kecernaan bahan kering (57,96–60,42%), 

energi (62,03–64,77%), dan protein (64,59–75,32%), penggantian tepung ikan 

hingga 25% atau 11,25% dalam pakan memiliki hasil yang terbaik (Rambet et al., 

2016).  BSF dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1.  Black Soldier Fly 

(Sumber: Dokumen pribadi) 
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Siklus hidup lalat BSF berlangsung sekitar 40–43 hari, tergantung dari kondisi 

lingkungan dan media pakan yang diberikan.  Siklus hidup lalat BSF dimulai dari 

3 hari fase kawin, 3 hari masa bertelur, 3 hari masa inkubasi telur, 18 hari fase 

larva, 14 hari fase pupa, 3 hari fase lalat dewasa (imago), lalu siap kembali ke 

tahap perkawinan lagi.  Lalat betina tidak akan meletakkan telurnya di atas pakan 

melainkan di dekat sumber pakan, antara lain pada bongkahan kotoran ternak, 

tumpukan limbah bungkil inti sawit, dan limbah organik lainnya.  Seekor lalat 

betina BSF normal hanya bertelur satu kali selama masa hidupnya dengan 

memerlukan waktu 20–30 menit untuk bertelur dengan jumlah produksi telur 

antara 546–1.505 butir dalam bentuk massa telur, kemudian mati (Tomberlin et 

al., 2002).  BSF fase larva dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2.  Maggot BSF 

(Sumber: Dokumen pribadi) 

 

Kandungan protein kasar larva yang muda lebih tinggi dibandingkan dengan larva 

yang tua.  Kondisi ini disebabkan karena larva yang masih muda mengalami 

pertumbuhan sel struktural yang lebih cepat.  Akan tetapi, jika dilihat dari skala 

produksi massal, maka kuantitas produksi menjadi faktor yang perlu 

dipertimbangkan sehingga diperlukan bobot larva yang lebih tinggi (prepupa).  

Dalam skala industri, produksi tepung larva dari tahap instar yang tua (prepupa) 

lebih menguntungkan (Wardhana, 2016).  
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Persentase kandungan nutrisi larva BSF sebagai berikut: 

a. analisis proksimat : air (2,38%), protein (44,26%), lemak (29,65%); 

b. asam amino : valin (3,87%), arginin (12,95%), treonin (3,16%), histidin 

(3,37%), isoleusin (5,42%), leusin (4,76%), lisin (10,76%), serin (6,35%), 

glisin (3,8%), alanin (25,68%), prolin (16,94%), tirosin (4,15%), sistin 

(2,05%), taurin (17,53%), sistein (2,05%), NH3 (4,33%), ornitia (0,51%); 

c. asam lemak : linoleat (0,70%), linolenat (2,24%), saturated (20,00 mg/g), 

monomer (8,71%); 

d. mineral : Mn (0,05 mg/g), Zn (0,09%), Fe (0,68%), Cu (0,01%), P (0,13%), Ca 

(55,65%), Mg (3,50%), Na (13,71%), K (10,00%).  

(Fahmi et al., 2007) 

 

Perbedaan kandungan nutrien antara larva dan prepupa pada Black Soldier Fly 

(BSF) dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Perbedaan kandungan nutrien antara larva dan prepupa pada Black 

Soldier Fly (BSF) 

Nutrien (bahan kering) Larva Prepupa 

Protein kasar (%) 42,1 43,2 

Lemak kasar (%) 34,8 28 

Serat kasar (%) 7,0 - 

Abu (%) 14,6 16,6 

Kalsium (%) 5,0 5,36 

Fosfor (%) 1,5 0,88 

Sumber: Cickova et al. (2015) 

 

Protein yang bersumber dari insekta lebih ekonomis, bersifat ramah lingkungan, 

dan berperan penting secara alamiah.  Insekta dapat dipelihara dan diproduksi 

secara massal serta memiliki efisiensi konversi pakan yang tinggi (Huis, 2013).  

 

Pemanfaatan larva BSF sebagai pakan ternak memiliki keuntungan secara 

langsung maupun tidak langsung.  Larva BSF mampu mengurai limbah kotoran 

ternak yang merupakan limbah organik secara efektif karena larva BSF termasuk 

golongan detrivora, yaitu organisme pemakan tumbuhan dan hewan yang telah 

mengalami pembusukan.  Larva BSF tidak menimbulkan bau yang menyengat 
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dalam proses mengurai limbah organik sehingga dapat diproduksi di rumah atau 

pemukiman.  Selain itu, larva BSF bukan merupakan vektor suatu penyakit dan 

relatif aman untuk kesehatan manusia sehingga jarang dijumpai di pemukiman 

terutama yang berpenduduk padat.  Populasi lalat BSF mampu mengurangi 

populasi lalat M. domestica (lalat rumah).  Apabila larva BSF telah mendominasi 

di suatu limbah organik, maka lalat M. domestica tidak akan bertelur di tempat 

tersebut (Wardhana, 2016).  

 

Studi antibakteri yang dilakukan di Korea menunjukkan larva BSF yang diekstrak 

dengan pelarut metanol memiliki sifat sebagai antibiotik pada bakteri Gram 

positif, seperti Klebsiella pneumonia, Neisseria gonorrhoeae dan Shigella sonnei 

dan ekstrak larva ini tidak efektif pada sebagian bakteri Gram positif, seperti 

Bacillus subtilis, Streptococcus mutans dan Sarcina lutea.  Ekstrak metanol larva 

BSF mampu menghambat proliferasi bakteri Gram negatif, sehingga 

pemanfaatannya sebagai sumber pakan ternak akan bermakna ganda, yaitu 

berprotein tinggi dan kandungan antibiotik untuk membunuh bakteri Gram negatif 

yang merugikan.  Pelarut kimia yang lain juga diuji untuk mengekstraksi larva 

antara lain pelarut air, etanol, heksan dan kloroform, namun tidak memberikan 

efek antibiotik (Choi et al., 2012).  

 

2.2 Ayam Joper 

 

Ayam joper merupakan ayam hasil persilangan antara ayam kampung jantan 

dengan ayam betina ras jenis petelur dimana dari hasil persilangan tersebut 

menghasilkan pertumbuhan ayam lebih cepat jika dibandingan dengan ayam 

kampung biasa.  Persilangan ayam buras betina dan ayam ras jantan sampai grade 

1 bertujuan untuk tetap menjaga penampilan fenotipe dari persilangan tersebut 

sehingga memiliki perbandingan komposisi darah 50% : 50%, hasil persilangan 

akan semakin mendekati ayam ras jika dilakukan proses grading up (Suprijatna et 

al., 2005).  Ayam Joper dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3.  Ayam joper 

(Sumber: www.fapet.ugm.ac.id/id/budidaya-dan-usaha-ayam-joper/) 

 

Taksonomi ayam kampung super sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordata 

Subphylum : Vertebrata 

Class : Aves 

Subclass  : Neornithes 

Ordo : Galiformes 

Genus : Gallus 

Spesies : Gallus gallus domesticus 

(Suprijatna et al., 2005) 

 

Perbedaan yang paling signifikan antara ayam kampung umum dengan ayam 

kampung super terlihat pada kemampuan menghasilkan daging, terutama pada 

organ tubuh bagian dada dan paha.  Seperti ayam pedaging unggul lainnya, 

perkembangan kedua jenis tipe otot tersebut menunjukkan ayam kampung super 

memiliki sifat dengan jenis ayam pedaging lainnya.  Cirinya otot bagian dada dan 

paha tumbuh lebih cepat dan dominan dari pada bagian lainnya (Yaman, 2010).  

 

Ayam joper memiliki beberapa keunggulan diantaranya memiliki daya tahan 

tubuh yang baik, lebih tahan terhadap penyakit jika dibandingkan dengan unggas 

lain serta terhadap cekaman panas, karena suhu nyaman untuk ayam kampung 

http://www.fapet.ugm.ac.id/id/budidaya-dan-usaha-ayam-joper/
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super adalah sekitar 19°C–27°C.  Keunggulan lain yang dimiiki oleh ayam joper 

adalah daging yang dihasilkan oleh ayam joper juga cenderung lebih gurih jika 

dibanding kandungan ayam ras (Supartini dan Sumarno, 2011).  

 

Kelebihan ayam joper diantaranya tingkat pertumbuhan yang lebih cepat 

dibandingkan ayam kampung pada umumnya, dapat diproduksi dalam jumlah 

banyak degan bobot seragam, mudah menyesuaikan diri terhadap lingkungan, 

mortalitas rendah, dan bercita rasa gurih (Kaleka, 2015).  Kekurangan ayam joper 

adalah konsumsi ransum yang lebih banyak dengan kandungan nutrisi harus 

seimbang untuk menunjang pertumbuhan yang lebih cepat (Ginting, 2015).  Umur 

panen ayam joper yaitu kurang lebih dua bulan (Munandar dan Pramono, 2014).  

 

Kebutuhan nutrien ayam kampung super (Gallus domesticus) dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Kebutuhan nutrien ayam kampung super (Gallus domesticus) 

Kebutuhan Nutrien 
Umur (hari) 

0–28 28–Panen 

Energi metabolisme (kkal/kg) 3100 2900 

Protein (%) 20–24 15–19 

Lemak kasar (%) 4–7 4–7 

Serat kasar (%) 5–6 5–6 

Kalsium (%) 1–1,20 1–1,20 

Fosfor (%) 0,40 0,35 

Lisin (%) 0,85 0,60 

 Sumber: Kaleka (2015) 

 

2.3 Konsumsi Ransum 

 

Ransum merupakan faktor yang sangat penting dalam pemeliharaan ayam 

kampung super, karena berpengaruh terhadap produktivitas ternak (Sinurat, 2000).  

Konsumsi ransum unggas dapat dipengaruhi oleh keseimbangan antara energi 

metabolis dan protein yang terkandung dalam ransum, bentuk fisik pakan yang 

diberikan, serta suhu lingkungan baik lingkungan mikro maupun makro, 

kesehatan ternak, serta usia yang diduga dapat mempengaruhi tingkat konsumsi 
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dari ransum yang diberikan (Rokhmana et al., 2013).  Konsumsi ransum ayam 

kampung dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3.  Konsumsi ransum ayam kampung  

Umur (minggu) Jumlah Konsumsi (g/ekor/hari) 

1 7 

2 19 

3 34 

4 47 

5 58 

6 66 

7 72 

8 74 

Sumber: Yusriani (2013) 

 

2.4 Sel Darah Putih (Leukosit) 

 

Leukosit merupakan unit yang aktif dari sistem pertahanan tubuh dengan 

menyediakan pertahanan yang cepat dan kuat terhadap setiap agen infeksi 

(Cahyaningsih et al., 2007).  Umumnya leukosit digunakan untuk mengetahui 

adanya infeksi atau tidak jika jumlahnya diatas atau dibawah kisaran normal 

(Shaffira et al., 2020).  Jumlah leukosit normal pada ayam kampung berada pada 

kisaran 12.000–30.000/mm3 (Saputro et al., 2013).  

 

Leukosit adalah sel darah yang berinti dengan ukuran sel lebih besar dan jumlah 

yang lebih sedikit dibandingkan dengan eritrosit (Bacha and Bacha, 2000).  

Diferensial leukosit merupakan bagian dari sel darah putih (leukosit) yang terdiri 

dari granulosit yang terdiri atas heterofil, eosinofil, dan basofil, dan agranulosit 

yang terdiri atas limfosit dan monosit (Cahyaningsih et al., 2007).  

 

Leukosit mempunyai peranan dalam pertahanan seluler dan humoral organisme 

terhadap zat-zat asing (Effendi, 2003).  Leukosit berfungsi sebagai pertahanan 

tubuh suatu organisme.  Pertahanan ini dilakukan dengan cara menghancurkan 

agen penyerang dengan proses fagositosis atau dengan pembentukkan antibodi.  

Sistem pertahanan ini sebagian terbentuk di dalam sumsum tulang dan sebagian 
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lagi di dalam organ limfosit termasuk kelenjar limfe, timus, tonsil dan sel-sel 

limfoid lain.  Leukosit yang telah dibentuk akan diangkut dalam darah menuju ke 

bagian tubuh untuk digunakan.  Kebanyakan leukosit secara khusus diangkut 

menuju daerah-daerah yang mengalami peradangan (Guyton dan Hall, 1997).  Di 

dalam aliran darah kebanyakan sel-sel darah putih bersifat nonfungsional dan 

hanya diangkut ke jaringan ketika dibutuhkan saja (Svendsen, 1974).   

 

Jumlah sel leukosit normal pada ayam adalah antara 12.000–30.000/μL (Feldman 

et al., 1995).  Jumlah leukosit pada tiap-tiap unggas berbeda-beda dan mempunyai 

fluktuasi yang tinggi, keadaan ini bisa terjadi pada kondisi stress, aktivitas 

biologis yang tinggi, gizi, dan umur.  Faktor lain yang turut berpengaruh adalah 

jenis kelamin, lingkungan, efek hormon, obat-obatan serta sinar ultraviolet atau 

sinar radiasi (Hodges, 1977).   

 

2.4.1 Heterofil 

 

Heterofil merupakan sel darah putih yang secara khusus sering disebut sebagai 

leukosit polimorfonuklear.  Heterofil pada ayam biasanya berbentuk bulat 

berdiameter 10–15 mikron dan granula sitoplasmanya berbentuk batang pipih 

seperti jarum (Sturkie, 1998).  Heterofil (pada unggas) atau neutrofil (pada 

mamalia) merupakan jenis leukosit di dalam sirkulasi darah dengan jumlah 

terbanyak dibandingkan dengan granulosit lainnya.  Heterofil berbentuk 

cenderung bulat dengan sitoplasma berwarna lebih muda yaitu eosinofilik.  Inti 

kasar, tidak teratur, biasanya memiliki dua sampai tiga lobus.  Lobus pada 

beberapa sel terlihat tidak tersambung karena inti tertutup granul.  Granul 

sitoplasma pada heterofil berbentuk batang atau jarum (Clark et al., 2009).   

Heterofil dibentuk dalam sumsum tulang (Guyton, 1996).  Heterofil berfungsi 

sebagai pertahanan tubuh terhadap pengaruh luar, apabila partikel asing terkurung 

kedalam sitoplasma heterofil, maka partikel tersebut akan menempatkan diri 

kedalam ruang yang disebut fagosom (Mayes et al., 1997).  Fungsi utama heterofil 

untuk menghancurkan bahan asing melalui proses fagositosis.  Heterofil yang 
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sangat aktif akan cepat menjadi lelah karena terbatasnya cadangan energi 

sehingga kemampuan fagositosisnya terbatas.  Heterofil dianggap sebagai garis 

pertahanan pertama karena mampu bergerak cepat ke arah bahan asing dan 

menghancurkannya segera.  Jumlah heterofil normal pada darah ayam umur 2–21 

minggu berada pada kisaran 20–30% (Tizard, 1982).  

 

2.4.2 Eosinofil 

 

Sel eosinofil dibentuk dalam sumsum tulang dan sangat motil dan berbentuk 

ramping.  Sel eosinofil mempunyai granular sitoplasma berwarna merah terang 

bila diwarnai dengan zat warna eosin (Suzanti, 2006).  Dalam darah normal 

biasanya jumlah eosinofil sekitar 2–5% dari jumlah leukosit.  Eosinofil berfungsi 

mengendalikan atau mengurangi hipersensitivitas (Kresno, 2001).  Sel ini sangat 

penting dalam respon terhadap penyakit parasitik dan alergi (Hoffbrand, 2006).  

Fungsi utama eosinofil adalah detoksifikasi, baik terhadap protein asing yang 

masuk ke dalam tubuh melalui paru-paru ataupun saluran cerna, maupun racun 

yang dihasilkan oleh bakteri dan parasit (Frandson et al., 2009). 

 

2.4.3 Basofil 

 

Basofil disebut juga sebagai makrofag karena merupakan leukosit yang 

bergranulosit, bersifat polomofonuklear-basofil.  Basofil sulit ditemukan dalam 

darah, ada sekitar 0,5–5,1% dari total leukosit, bentuk inti tidak teratur dengan inti 

dua gelambir (Leni, 2006).  Basofil merupakan granulosit yang paling jarang 

dijumpai dalam sirkulasi darah mamalia, namun kemungkinan lebih sering 

dijumpai pada darah unggas (Latimer, 2011).  Basofil hanya mampu bertahan 

hidup 10–12 hari dalam darah (Leni, 2006).  Basofil dibentuk dalam sumsum 

tulang dan kemampuan fagositnya hampir tidak ada.  Basofil dan sel mast 

mempunyai kesamaan fungsi yaitu membangkitkan proses pedarahan akut pada 

tempat deposisi antigen (Tizard, 1982).  
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2.4.4 Limfosit 

 

Limfosit merupakan unsur penting dalam sistem kekebalan tubuh yang berfungsi 

merespon antigen dengan membentuk antibodi (Yalcinkaya et al., 2008).  

Limfosit adalah jenis leukosit dengan jumlah paling banyak dalam darah ayam 

(Bacha and Bacha, 2000).  Limfosit diproduksi dalam tulang belakang, limfa, 

saluran limfa dan timus.  Fungsi utama limfosit adalah merespon adanya antigen 

(benda asing) dengan membentuk antibodi yang bersirkulasi dalam darah atau 

dalam pengembangan imunitas (Tizard, 1982).  Jumlah limfosit normal pada 

darah unggas berkisar 42–66% (Harahap, 2014).  

 

2.4.5 Monosit 

 

Monosit memiliki kemampuan memfagosit dan berkembang menjadi makrofag 

ketika keluar dari pembuluh darah dan masuk ke dalam jaringan.  Monosit ditarik 

menuju jaringan rusak atau jaringan yang mengalami invasi mikroba.  Makrofag 

berfungsi dalam fagositosis serta inisiasi dan pengaturan dalam peradangan dan 

respon kekebalan.  Makrofag melepaskan sejumlah sinyal kimia yang 

mengkoordinasikan berbagai fungsi sel-sel lainnya dalam merespon kerusakan 

jaringan dan invasi mikroba.  Makrofag juga berfungsi dalam memproses antigen 

yang merupakan tahap awal dalam inisiasi respon kekebalan (Frandson et al., 

2009).  Monosit digolongkan sebagai sel sistem mononuklir yang berperan 

melakukan fagositosis, menghancurkan partikel asing dan jaringan mati kemudian 

mengolah bahan asing sedemikian rupa sehingga bahan asing itu dapat 

membangkitkan tanggap kebal (Tizard, 1982).  Jumlah monosit normal dari total 

leukosit pada darah ayam broiler berkisar 5,8–13% (Wulandari et al., 2014).  

Monosit bekerja pada infeksi yang tidak terlalu akut seperti tuberkolosis, 

sedangkan heterofil bekerja pada infeksi yang akut (Frandson, 1992). 
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III. BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari–Maret 2022 di Peternakan Ayam 

Joper Daffa, Kelurahan Labuhan Dalam, Kecamatan Tanjung Senang, Kota 

Bandar Lampung.  Analisis proksimat tepung maggot dan pakan BR-1 dilakukan 

di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung.  Analisis sampel darah dilakukan di 

Laboratorium Patologi, Balai Veteriner Lampung dan Laboratorium Fisiologi 

Reproduksi Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. 

 

3.2 Bahan dan Alat Penelitian 

 

3.2.1 Bahan penelitian 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 60 ekor DOC joper, tepung 

maggot, ransum BR-1, dan air minum.  Bahan untuk persiapan kandang, yaitu 

desinfektan, kapur, dan sabun.  Bahan untuk analisis proksimat, yaitu H2SO4 0,25 

N, NaOH 0,313 N, aseton, aquadest, kertas saring, whatman asless no. 41, kertas 

lakmus, H3BO3 1%, HCL, dan cloroform.  Bahan untuk analisis darah, yaitu 

larutan turk, metanol, eosin, dan methylene blue yang digunakan untuk 

pemeriksaan sel darah putih.  Hasil analisis proksimat pakan dan ransum 

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4.  Kandungan nutrien pakan dan ransum perlakuan 

Komposisi Kimia 

(g) 

Tepung 

Maggot 

Ransum 

Basal 

(BR-1) 

Basal + 

5% 

Maggot 

Basal + 

10% 

Maggot 

Basal + 

15% 

Maggot 

Bahan kering (BK) 94,6 90,64 90,83 91 91,16 

Protein kasar (PK) 31,33 22,02 23,59 25,15 26,72 

Lemak kasar (LK) 32,8 10,37 12,01 13,65 15,29 

Serat kasar (SK) 17,64 0,49 1,37 2,254 3,14 

Abu 12,08 4,83 5,43 6,038 6,64 

Bahan ekstrak tanpa 

nitrogen (BETN) 
6,15 62,29 62,6 62,91 63,21 

Sumber:  Hasil Analisis Proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, 

 Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2022)  

 

3.2.2 Alat penelitian 

 

Alat yang digunakan pada penelitian yaitu: 

a. peralatan yang digunakan untuk pembuatan tepung  maggot, yaitu karung, tali 

karet, sapu ijuk, terpal, timbangan manual, oven listrik, dan blender; 

b. peralatan yang digunakan untuk analisis proksimat ransum dan tepung 

maggot, yaitu timbangan analitik, oven listrik, tanur , cawan porselen, labu 

erlenmenyer, tang penjepit, botol penyemprot, desikator, corong kaca, crude 

fiber apparatus, soxhlet apparatus, tabung kjeldahl, kompor listrik, kain 

linen, pensil, dan kain lap; 

c. peralatan yang digunakan untuk pemeliharaan, yaitu kandang ayam, sprayer 

untuk desinfeksi kandang, sekat kawat untuk membuat 20 petak kandang, 

plastik terpal untuk tirai dan pembatas area brooding, koran, tempat pakan 20 

buah, tempat minum 20 buah, ember,  hand spray, gasolec, nampan, 

timbangan digital, thermohygrometer, tali rafia, karung, dan plastik; 

d. peralatan yang digunakan saat pengambilan sampel darah, yaitu kapas, spuit 1 

ml, tabung EDTA, dan cooler box; 

e. peralatan yang akan digunakan untuk pemeriksaan total leukosit, heterofil, 

eosinofil, basofil, limfosit, dan monosit, yaitu hemocytometer (kamar hitung 

improved neubauer, pipet thoma leukosit, aspirator), cover glass, mikroskop, 

hand tally, object glass, staining tray, alat tulis, kertas, dan tisu. 
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3.3 Metode Penelitian 

 

3.3.1 Rancangan perlakuan 

 

Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini yaitu suplementasi tepung maggot 

dengan berbagai persentase dalam ransum BR-1.  Rancangan perlakuan yang 

digunakan sebagai berikut : 

P0 : Ransum tanpa suplementasi tepung maggot (kontrol); 

P1 : Ransum dengan suplementasi tepung maggot 5 %; 

P2 : Ransum dengan suplementasi tepung maggot 10 %; 

P3 : Ransum dengan suplementasi tepung maggot 15 %.  

 

3.3.2 Rancangan percobaan 

 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan 4 perlakuan dan 5 

ulangan serta pada setiap satuan  percobaan terdapat 3 ekor ayam joper.  Peletakan 

petak percobaan secara acak ditampilkan pada Gambar 4.  

 

P2U5 P0U4 P2U4 P0U2 P1U4 P3U5 P2U2 P2U1 P1U5 P1U2 

P1U3 P1U1 P0U5 P3U2 P0U1 P2U3 P3U1 P3U3 P0U3 P3U4 

 

 

Gambar 4.  Tata letak rancangan percobaan 

 

 

 

3.3.3 Rancangan peubah 

 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu total leukosit dan diferensial 

leukosit yang terdiri atas heterofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan monosit pada 

darah ayam joper.  
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3.4 Prosedur Penelitian  

 

3.4.1 Pra penelitian 

 

Pra penelitian dilakukan dengan membeli maggot fase larva berumur 15 hari yang 

berasal dari media bungkil sawit dan molasses di daerah Karang Anyar, 

Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan.  Maggot diambil dengan 

menggunakan tangan lalu memisahkan antara maggot dan kasgot.  Maggot 

dikumpulkan dalam karung, kemudian menimbang bobotnya.  Selanjutnya 

dilakukan pemisahan kotoran.  Maggot disiram dengan air mendidih agar mati, 

lalu dicuci sampai bersih.  Maggot dijemur di bawah sinar matahari atau dioven 

dengan suhu 60°C selama 2 hari atau hingga kering.  Maggot digiling sampai 

halus hingga menjadi tepung maggot.  Dari 1 kg maggot segar dapat 

menghasilkan ±200 gram tepung maggot.  Tahapan pembuatan tepung maggot 

dapat dilihat pada Gambar 5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  Diagram alur pembuatan tepung maggot 

Tepung maggot 

Penggilingan maggot 

Penjemuran / pengovenan maggot pada suhu 60°C 

Pemisahan kotoran yang terdapat pada maggot 

Pencucian maggot sampai bersih 

Pengumpulan maggot dalam karung 

Pengayaan maggot 

Pengambilan maggot 
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3.4.2 Analisis proksimat 

 

Analisis proksimat dilakukan pada sampel tepung maggot dan ransum BR-1.  

Menurut Fathul et al. (2019), prosedur analisis proksimat sebagai berikut.  

 

3.4.2.1 Prosedur analisis kadar air 

 

Prosedur analisis kadar air yaitu dengan cara: 

a. memanaskan cawan porselen di dalam oven dengan suhu 105°C selama 1 jam 

untuk proses sterilisasi cawan porselen yang akan digunakan; 

b. mendinginkan cawan porselen tersebut di dalam desikator selama 15 menit; 

c. menimbang cawan porselen yang telah di oven (A); 

d. memasukkan ± 1 gram sampel tepung maggot dan  ransum BR-1 ke dalam 

masing-masing cawan porselen; 

e. menimbang bobot cawan + sampel analisis (B); 

f. memasukkan cawan porselen yang sudah berisi sampel ke dalam oven dengan 

suhu 135°C selama 2 jam; 

g. mendinginkan cawan porselen di dalam desikator selama 15 menit; 

h. menimbang cawan porselen berisi sampel analisis yang telah di oven (C); 

i. menghitung kadar air pada sampel dengan menggunakan rumus : 

KA(%) = 
(𝑩−𝑨) 𝒈𝒓𝒂𝒎 − (𝑪−𝑨)𝒈𝒓𝒂𝒎

(𝑩−𝑨)𝒈𝒓𝒂𝒎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan : 

KA : Kadar air (%) 

A : Bobot cawan porselen (gram) 

B : Bobot cawan porselen berisi sampel sebelum dipanaskan (gram) 

C : Bobot cawan porselen berisi sampel setelah dipanaskan (gram) 

j. melakukan secara duplo kemudian menghitung nilai rata-ratanya; 

k. menghitung kadar bahan kering sampel dengan rumus: 

BK = 100% − KA 

Keterangan : 

BK : Bahan kering (%) 

KA : Kadar air (%) 
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3.4.2.2 Prosedur analisis kadar abu 

 

Prosedur analisis kadar abu yaitu dengan cara: 

a. memanaskan cawan porselen di dalam oven dengan suhu 105°C selama 1 jam 

untuk proses sterilisasi cawan porselen yang akan digunakan; 

b. mendinginkan cawan porselen tersebut di dalam desikator selama 15 menit; 

c. menimbang cawan porselen yang telah di oven (A); 

d. memasukkan ± 1 gram sampel tepung maggot dan  ransum BR-1 ke dalam 

masing-masing cawan porselen; 

e. menimbang bobot cawan+ sampel analisis (B); 

f. memasukkan cawan porselen yang sudah berisi sampel ke dalam tanur  dengan 

suhu  600°C selama 2 jam; 

g. mematikan tanur, apabila sampel sudah berubah warna menjadi putih keabu-

abuan, maka proses pengabuan telah sempurna; 

h. mendiamkan cawan porselen di dalam tanur sekitar 1 jam; 

i. mendinginkan cawan porselen di dalam desikator; 

j. menimbang cawan porselen berisi abu (C); 

k. menghitung kadar abu dengan menggunakan rumus:  

𝑲𝑨𝒃(%) =  
(𝑪−𝑨)𝒈𝒓𝒂𝒎

(𝑩−𝑨)𝒈𝒓𝒂𝒎
𝒙𝟏𝟎𝟎%  

Keterangan : 

KAb : kadar abu (%) 

A : bobot cawan porselen (gram) 

B : bobot cawan porselen berisi sampel sebelum diabukan (gram) 

C : bobot cawan porselen berisi sampel setelah diabukan (gram) 

l. melakukan secara duplo kemudian menghitung nilai rata-ratanya.  

 

3.4.2.3 Prosedur analisis serat kasar 

 

Prosedur analisis serat kasar yaitu dengan cara: 

a. menimbang kertas saring (A), kemudian memasukkan sampel analisis ±0,1 

gram, lalu menimbang bobot sampel dan kertas saring (B); 
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b. memasukkan sampel analisis ke dalam gelas erlenmeyer; 

c. menambahkan 200 ml H2SO4 0,25 N; 

d. menghubungkan gelas erlenmeyer dengan kondensor; 

e. memanaskan selama 30 menit (terhitung sejak mendidih); 

f. menyaring dengan corong beralaskan kain linen; 

g. membilas dengan air suling panas dengan botol semprot hingga bebas asam; 

h. memasukkan kembali residu sampel ke dalam gelas erlenmeyer; 

i. menambahkan 200 ml NaOH 0,313 N, selanjutnya menghubungkan gelas 

erlenmeyer dengan kondensor; 

j. memanaskan kembali residu sampel hingga 30 menit (terhitung sejak 

mendidih); 

k. menyaring dengan corong kaca beralas kertas saring whatman ashless no. 41 

yang sudah diketahui bobotnya (C); 

l. membilas dengan air suling hingga bebas basa; 

m. melipat kertas saring dan memanaskan di dalam oven dengan suhu 135°C 

selama 2 jam, lalu mendinginkan di dalam desikator selama 15 menit; 

n. menimbang bobot kertas saring berisi sampel residu (D); 

o. meletakkan kertas saring ke dalam cawan porselen yang sudah diketahui 

bobotnya (E); 

p. mengabukan di dalam tanur dengan suhu 600°C selama 2 jam; 

q. mematikan tanur, lalu mendiamkan selama 1 jam; 

r. mendinginkan di dalam desikator, kemudian menimbang bobot setelah 

diabukan (F), selanjutnya menghitung kadar serat kasar menggunakan  

rumus: 

𝑲𝑺 (%) =  
(𝑫 − 𝑪) − (𝑭 − 𝑬)

(𝑩 − 𝑨)
 𝒙𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan : 

KS : kadar serat kasar (%) 

A : bobot kerta saring (gram) 

B : bobot kertas saring berisi sampel (gram) 

C : bobot kertas saring whatman ashless (gram) 

D : bobot kertas saring whatman ashless berisi residu(gram) 

E : bobot cawan porselen (gram) 
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F : bobot cawan porselen berisi abu (gram) 

s. melakukan secara duplo kemudian menghitung nilai rata-ratanya.  

 

3.4.2.4 Prosedur analisis protein kasar 

 

Prosedur analisis protein kasar yaitu dengan cara: 

a. menimbang kertas saring (A), kemudian memasukkan sampel analisis 

sebanyak ± 0,1 gram, selanjutnya menimbang kertas saring yang sudah berisi 

sampel analisis (B); 

b. melipat kertas saring; 

c. memasukkan kertas saring ke dalam labu kjeldahl, lalu menambahkan 5 ml 

H2SO4 pekat; 

d. menambahkan 0,2 gram katalisator; 

e. menyalakan alat destruksi untuk memulai proses destruksi, lalu mematikan alat 

destruksi apabila sampel berubah menjadi larutan berwarna jernih; 

f. mendiamkan sampai dingin di ruang asam; 

g. menambahkan 200 ml aquadest; 

h. menyiapkan 25 ml H3BO3  di dalam gelas erlenmeyer, kemudian meneteskan 2 

tetes indikator, lalu memasukkan ujung alat kondensor ke dalam gelas 

erlenmeyer dalam posisi terendam, kemudian menyalakan alat destilasi; 

i. menambahkan 50 ml NaOH 45% ke dalam labu kjeldahl; 

j. mengamati larutan yang ada pada gelas erlenmeyer; 

k. mengangkat ujung alat kondensor yang terendam, apabila larutan menjadi 50 cc 

(150 ml), selanjutnya mematikan alat destilasi; 

l. membilas ujung alat kondensor dengan air suling menggunakan  botol semprot; 

m. menyiapkan alat untuk titrasi, lalu mengisi buret dengan larutan HCL 0,1 N 

dan mengamati serta membaca angka pada buret (L1), kemudian melakukan 

titrasi dengan perlahan, selanjutnya mengamati larutan yang  terdapat pada 

gelas erlenmeyer; 

n. menghentikan titrasi apabila larutan berubah menjadi warna ungu, lalu 

mengamati dan membaca skala angka pada buret (L2), selanjutnya menghitung 
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jumlah HCl 0,1 N yang digunakan (L1 – L2); 

o. melakukan kembali analisis tanpa menggunakan sampel analisis sebagai  

blangko; 

p. menghitung persentase nitrogen dengan menggunakan rumus : 

𝑵(%) =
[𝑳𝒔𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍−𝑳𝒃𝒍𝒂𝒏𝒌𝒐]𝒙 𝑵𝑯𝑪𝑳 𝒙

𝑵

𝟏𝟎𝟎𝟎

𝑩−𝑨
 𝒙 𝟏𝟎𝟎%       

Keterangan : 

N (%) : besarnya kandungan nitrogen (%) 

Lblangko : volume titran untuk blangko (ml)  

Lsampel : volume titran untuk sampel (ml)  

NHCl : normalitas HCl 0,1N sebesar 0,1  

N : berat atom nitrogen sebesar 14 

A : bobot kertas saring biasa (gram) 

B  : bobot kertas saring biasa berisi sampel (gram)     

q. menghitung kadar protein kasar pada sampel dengan menggunakan      rumus : 

KP = N x fp 

Keterangan : 

KP : kadar protein kasar (%) 

N : kandungan nitrogen (%) 

fp : angka faktor protein (nabati sebesar 6,25; hewani sebesar 5,56) 

r. melakukan analisis secara duplo, kemudian menghitung rata-rata kadar protein 

kasarnya.  

 

3.4.2.5 Prosedur analisis lemak kasar 

 

Prosedur analisis lemak kasar yaitu dengan cara: 

a. Memanaskan kertas saring biasa (6 x 6 cm2) dalam oven 135oC selama 15 

menit, kemudian mendinginkan kertas saring dalam desikator selama 15 menit; 

b. menimbang bobot kertas saring (A), kemudian menambahkan sampel  analisis ± 

0,1 gram, selanjutnya menimbang bobot kertas saring yang  telah ditambahkan 

sampel analisis (B); 
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c. melipat kertas saring, kemudian memanaskan di dalam oven 135oC selama 2 

jam, selanjutnya mendinginkan dalam desikator selama 15  menit, lalu 

menimbang bobotnya (C); 

d. memasukkan kertas saring ke dalam soxhlet, kemudian hubungkan soxhlet 

dengan labu didih; 

e. memasukkan 300 ml pertoleum ether atau chloroform ke dalam soxhlet, lalu 

menghubungkan soxhlet dengan kondensor, selanjutnya mengalirkan  air ke 

dalam kondensor; 

f. mendidihkan selama 6 jam (dihitung mulai dari mendidih), selanjutnya 

mematikan alat pemanas dan menghentikan aliran air dalam kondensor; 

g. mengambil lipatan kertas saring yang berisi residu, lalu memanaskan kertas 

saring dalam oven 135oC selama 2 jam, kemudian dinginkan dalam desikator; 

h. menimbang bobot kertas saring berisi residu tersebut (D), kemudian 

menghitung kadar lemak dengan menggunakan rumus: 

 𝑲𝑳(%) =
(𝑪−𝑨)−(𝑫−𝑨)

(𝑩−𝑨)
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan : 

KL : kadar lemak (%) 

A : bobot kertas saring (gram) 

B : bobot kertas saring berisi sampel sebelum dipanaskan (gram)  

C : bobot kertas saring berisi sampel setelah dipanaskan (gram)  

D : bobot kertas saring berisi residu setelah dipanaskan (gram) 

i. melakukan secara duplo kemudian menghitung nilai rata-ratanya.  

 

3.4.2.6 Perhitungan kadar bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 

 

Kadar BETN dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

BETN = 100% − (KA + KAb + KP + KL + KS) 

Keterangan: 

BETN : kadar bahan ekstrak tanpa nitrogen (%) 

KA : kadar air (%)  

Kab : kadar abu (%)  



26 
 

 

KP : kadar protein (%)  

KL : kadar lemak (%) 

KS : kadar serat kasar (%) 

 

3.4.3 Persiapan kandang 

 

Persiapan kandang yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu membersihkan 

lokasi kandang sebelum memulai penelitian.  Kandang dibersihkan dengan cara 

menyapu area kandang sampai bersih.  Tempat pakan dan tempat minum dicuci 

menggunakan air bersih dan sabun, kemudian dikeringkan.  Selanjutnya, 

dilakukan penyemprotan desinfektan ke seluruh bagian kandang dan diamkan 

selama satu hari atau sampai kondisi kandang menjadi kering.  Setelah itu, 

melakukan pengapuran kandang.  Kandang diberi sekat yang membentuk 20 

petak yang masing-masing berukuran 0,5 x 0,5m, masing- masing petak diisi 3 

ekor ayam joper. Alas kandang diberi sekam padi sebagai litter, kemudian 

pemasangan tempat pakan dan tempat air minum.  

 

3.4.4 Kegiatan penelitian 

 

Kegiatan penelitian dilakukan selama 28 hari masa pemeliharaan.  Day Old Chick 

(DOC) joper didapatkan dari daerah Metro 22 yang berasal dari persilangan ayam 

bangkok dan ras petelur dengan harga satuan 6000 rupiah/ekor.  Kegiatan 

penelitian dimulai pada saat DOC joper dimasukkan ke dalam petak, yang terdiri 

dari 3 ekor ayam pada setiap petak.  Kandang dilengkapi dengan lampu dan 

gasolec.  Ransum basal tanpa suplementasi tepung maggot diberikan ke ayam 

sampai berumur 7 hari.  Ransum perlakuan mulai diberikan saat ayam berumur 8–

28 hari.  Pengadukan ransum dilakukan selama seminggu sekali dalam bentuk 

mash.  Setiap pukul 07.00 WIB dilakukan penimbangan sampel satu ekor ayam 

joper pada setiap petak untuk mengetahui pertambahan bobot badan harian.   

Selain itu, dilakukan pengukuran suhu dan kelembapan kandang.  Pemberian 
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ransum dilakukan 3 kali sehari yaitu pada pukul 08.00, 16.00, dan 21.00 WIB, 

sedangkan pemberian air minum diberikan secara ad libitum.  Pemberian vaksin 

dilakukan pada hari ke–4 menggunakan vaksin ND–IB, hari ke–15 menggunakan 

vaksin gumboro A, dan hari ke–20 menggunakan vaksin ND–clone. 

 

3.4.5 Pengambilan sampel 

 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara mengambil satu ekor ayam pada 

setiap petak kandang penelitian untuk dijadikan sampel  pengambilan darah, 

sehingga terdapat 20 ekor ayam joper yang dilakukan pengambilan darah.  

Pengambilan sampel darah dilakukan pada hari ke–28.  Tahapan pengambilan 

sampel darah ayam joper sebagai berikut. 

a. menyiapkan alat dan bahan; 

b. membaringkan ayam dalam kondisi tenang; 

c. menahan kepala ayam ke satu sisi dan membuka sayap; 

d. membersihkan bagian kulit terlebih dahulu menggunakan kapas yang telah 

dibasahi alkohol; 

e. mengambil sampel darah dengan cara menusukkan jarum di bawah sayap 

tepatnya pada bagian vena pectoralis menggunakan spuit 1 ml (Martoenus dan 

Djatmikowati, 2015); 

f. memasukkan darah ke dalam tabung darah yang mengandung EDTA untuk 

menghindari pembekuan darah; 

g. menulis identitas sampel pada setiap tabung EDTA; 

h. menyimpan sampel darah dalam cooling box sampai dilakukan analisis; 

i. mengirimkan sampel darah ke Laboratorium Patologi, Balai Veteriner 

Lampung untuk pembuatan preparat apus; 

j. mengirimkan sampel darah dan preparat apus ke Laboratorium Fisiologi 

Reproduksi Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung untuk dianalisis total leukosit, heterofil, eosinofil, basofil, limfosit, 

dan monosit.  
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3.4.6 Analisis sampel 

 

Analisis sampel darah untuk mengetahui total leukosit, heterofil, eosinofil, basofil, 

limfosit, dan monosit menggunakan langkah-langkah sebagai berikut. 

 

3.4.6.1 Perhitungan total leukosit 

 

Menurut Agustyas et al. (2014), perhitungan total leukosit sebagai berikut: 

a. menghisap sampel darah menggunakan pipet thoma leukosit dengan bantuan 

aspirator sampai tanda 0,5, lalu membersihkan ujung pipet dengan tisu; 

b. menghisap larutan turk menggunakan pipet thoma leukosit dengan bantuan 

aspirator sampai tanda 11, kemudian melepaskan pipa aspirator; 

c. menutup kedua ujung pipet menggunakan ibu jari dan jari telunjuk, selanjutnya 

mengocok pipet dengan membentuk gerakan angka 8; 

d. membuang 3–4 tetes cairan, lalu masukkan cairan yang sudah terkocok ke 

dalam kamar hitung improved neubauer dan biarkan mengendap; 

e. menghitung butir leukosit menggunakan mikroskop pada pembesaran 40 kali; 

f. menghitung leukosit dalam kamar hitung improved neubauer secara zig-zag 

menggunakan kotak leukosit yang berjumlah 4 buah dari 9 bidang kotak utama 

yang terdiri atas satu kotak pojok kanan atas, satu kotak pojok kiri atas, satu 

kotak pojok kiri bawah, dan satu kotak pojok kanan bawah, setiap satu kotak 

berisikan 16 buah petak; 

g. jumlah leukosit yang didapat dari hasil pengamatan dengan mikroskop 

dikalikan 50 untuk mengetahui jumlah leukosit setiap 1 mm3 darah; 

h. menghitung jumlah leukosit dapat menggunakan rumus dibawah ini. 

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒍𝒆𝒖𝒌𝒐𝒔𝒊𝒕 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒆𝒍 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈

𝑽𝒐𝒍𝒖𝒎𝒆 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 (µ𝑳)
 𝒙 𝒇𝒂𝒌𝒕𝒐𝒓 𝒑𝒆𝒏𝒈𝒆𝒏𝒄𝒆𝒓 

 

3.4.6.2 Perhitungan differensial leukosit 

 

Perhitungan diferensial leukosit yaitu dengan cara: 

a. mengambil sampel darah untuk membuat preparat apus pada object glass; 
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b. memberi kode sampel pada object glass; 

c. menaruh preparat apus di dalam staining tray; 

d. merendam preparat apus di larutan metanol selama 2 menit, lalu merendam 

preparat apus di larutan eosin selama 30 detik, kemudian merendam preparat 

apus di larutan methylene blue selama 30 detik; 

e. membilas object glass dengan air mengalir dan menunggu sampai kering; 

f. menyalakan mikroskop dengan menekan tombol ON; 

g. menghitung jumlah diferensial leukosit secara zig-zag sampai jumlah total 100 

butir leukosit. 

 

3.4.7 Analisis data 

 

Data profil darah disusun dalam bentuk tabulasi sederhana dan histogram untuk 

dianalisis secara deskriptif yaitu membandingkan nilai rata-rata hasil pemeriksaan 

dengan tolak ukur normal total leukosit dan diferensial leukosit (heterofil, 

eosinofil, basofil, limfosit, dan monosit) darah ayam joper yang diberi 

suplementasi tepung maggot Black Soldier Fly (BSF).



 
 

  

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Pemberian suplementasi tepung maggot Black Soldier Fly (BSF) dalam ransum 

tidak ada pengaruh terhadap total leukosit dan diferensial leukosit (heterofil, 

eosinofil, basofil, limfosit, dan monosit) darah ayam joper, namun mampu 

mempertahankan total leukosit dan diferensial leukosit dalam kondisi normal.  

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian ini, penulis menyarankan untuk mengganti pakan komersil 

dengan pakan buatan sendiri untuk mengetahui tingkat penggunaan suplementasi 

tepung maggot pada masa pemeliharaan ayam joper fase starter. 
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